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MOTTO 
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ABSTRAK 

LUTFI WAHYUNINGRUM. Konseling Individu Bagi Siswa Yang 

Melakukan Bullying di MTs N Yogyakarta II. Skripsi. Yogyakarta: Prodi 

Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Latar belakang penelitian ini ialah seringnya terjadi bullying yang 

dilakukan oleh siswa baik dengan teman sebaya, adik kelas maupun kakak 

tingkatnya. Setiap tahun memang belum tentu adanya bullying, namun pada kelas 

VIII tahun ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta II terdapat bullying yang 

dilakukan oleh teman sebayanya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan bentuk-

bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa kepada teman sebayanya yang duduk 

di kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 dan  tahapan-tahapan  pemberian 

bantuan oleh guru bimbingan dan konseling pada siswa yang melakukan bullying 

kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta II.  

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

objek 3 (tiga) guru bimbingan dan konseling di MTs N Yogyakarta II dan 4 

(empat) siswa yang melakukan bullying kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 

di MTs N Yogyakarta II. Sedangkan subjek penelitian ini adalah bentuk-bentuk 

bullying dan tahapan-tahapan pemberian bantuan yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling kepada siswa yang melakukan bullying kelas VIII tahun 

ajaran 2016/2017. Alat pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan diskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk bullying yang 

dilakukan oleh siswa kepada teman sebayanya yang duduk di kelas VIII di MTs N 

Yogyakarta II yaitu bullying verbal, fisik dan sosial. Kemudian dapat kita ketahui 

tahap-tahap pemberian bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan dan 

konseling kepada siswa yang melakukan bullying yang duduk di kelas VIII tahun 

ajaran 2016/2017 yaitu meliputi tahap pembinaan hubungan, penilaian masalah, 

penetapan tujuan, seleksi strategi, implementasi strategi evaluasi dan tindak lanjut 

dan yang terakhir terminasi. 

  

Kata Kunci: Konseling Individu, Siswa yang Melakukan Bullying.  
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BAB I 

PENDUHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan dan penjelasan terhadap judul “Konseling Individu Bagi 

Siswa yang Melakukan Bullying di MTs N Yogyakarta II” ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Konseling Individu 

Konseling individu yaitu salah satu layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan 

langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing/ konselor dalam 

rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya.1 

Layanan ini diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada 

siswa yang membutuhkan bantuan dalam mengatasi masalahnya dengan 

solusi permasalahan yang tepat. 

Sehingga konseling individu merupakan layanan yang diberikan 

secara langsung oleh guru bimbingan konseling kepada siswa yang 

membutuhkan bantuan agar dapat menemukan solusi bersama dari masalah 

yang dialami oleh siswa. 

 

                                                           
1
 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah (Jakarta, Rineka Cipta, 2000) hlm. 46-47. 
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2. Siswa yang Melakukan Bullying 

Bullying adalahperilaku-perilaku yang mengundang unsur tindakan 

agresivitas yang sistematis, terencana dan bertujuan dari satu pihak dengan 

pihak lain memulai penggunaan kekuasaan secara sewenang-wenang, terjadi 

secara berulang selama periode waktu tertentu baik berupa kekerasan fisik 

maupun psikologis.2 

Selanjutnya siswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

pelajar pada akademik atau perguruan tinggi.3 Sedangkan siswa yang 

dimaksud di sini yaitu beberapa siswa yang duduk di kelas VIII pada tahun 

ajaran 2016/2017 melakukan bullying dengan korban teman sebayanya yang 

memiliki maksud dan tujuan tertentu yang dilakukan dengan sadar maupun 

tidak sadar. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud siswa yang 

melakukan bullying adalah beberapa siswa yang duduk di kelas VIII pada 

tahun ajaran 2016/2017 yang melakukan tindakan berupa ejekan, hinaan, 

celaan, manakut-nakuti. Sehingga dapat menimbulkan dampak negatif pada 

korban, yaitu teman sebayanya. 

                                                           
2
Farkhan Basyiudin “Hubungan Antara Penalaran Moral dengan Perilaku Bullying pada 

Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assa’Adah Serang Banten” Jurnal Skripsi 2010 hlm. 

1-2. 
 
3
Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Lux, (Semarang: 

Widya Karya, 2016), hlm.495. 
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3. MTs N Yogyakarta II 

MTs N Yogyakarta II merupakan lembaga pendidikan formal di 

bawah naungan Kementrian Agama yang beralamat di Mendungan 

Giwangan Umbulharjo UH VII/566 Yogyakarta. 

Berdasarkan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud secara 

keseluruhan dengan judul “Konseling Individu Bagi Siswa yang Melakukan 

Bullying di MTs N Yogyakarta II” adalah layanan yang diberikan secara 

langsung oleh guru bimbingan dan konseling kepada siswa kelas VIII yang 

melakukan tindakan agresivitas dalam bentuk seperti ejekan, hinaan, celaan, 

dan menakut-nakuti yang kepada teman sebayanya yang duduk di kelas VIII 

Tahun Ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta II.  

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu proses interaksi belajar mengajar 

dalam bentuk formal maupun non formal,
4
 yang diselenggarakan salah satunya 

di lembaga sekolah, salah satu tujuannya adalah menyiapkan siswa yang 

berkualitas. Adapun siswa yang berkualitas itu dapat dilihat dari amanatyang 

terkandung secara jelas dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, pada pasal 1 tentang ketentuan umum sebagai 

berikut: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

                                                           
4
Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, Perangkat Sistem Pengajaran Modul, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 23. 
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara”5. 

 

Sedangkan posisi konselor di dalam Sistem Pendidikan Nasional  di 

jelaskan dalam Undang-Undang RI pasal 1 ayat 6 tahun 2003 bahwa: 

“Pendidikan adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan”.6 

 
Keseluruhan proses belajar mengajar di sekolah merupakan hal yang 

paling utama dalam tercapainya tujuan keberhasilan pendidikan. Keberhasilan 

tersebut akan dapat dicapai, apabila proses dalam belajar mengajar berjalan 

dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk itu dibutuhkan 

kerjasama yang baik antara guru dengan siswa  dalam pencapaian keberhasilan 

pendidikan tersebut. 

Termasuk dengan perilaku bullying yang biasanya dilakukan di sekolah 

oleh kakak tingkat kepada adik kelasnya atau bahkan dengan teman sebayanya 

sendiri dengan sadar maupun tidak sadar bertujuan menjatuhkan teman yang 

dibully karena faktor tertentu. Padalah tanpa disadari sangatlah berbahaya 

dampak dari korban yang terkena bullying itu sendiri.  

Seperti kita jumpai pada kasus terjadinya kekerasan dalam pendidikan 

yaitu Aditiya Riski Fauzi (15) siswa kelas X SMK N 3 Kota Tegal, terpaksa 

meninggalkan sekolah untuk menjalani perawatan intensif diruang ICU RSUD 

Suradadi, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, hampir sepekan. Dia terluka serius 

                                                           
5
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. 

 
6
Ibid.,  
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pada organ dalam sekitar perut akibat bogem mentah yang dilayangkan sekitar 

10 kakak kelasnya berulang kali pada November 2016.7 Kasus bullying 

tersebut merupakan bullying secara fisik. 

Sedangkan bullying yang dialami Nabila yaitu berupa ejekan, celaan,, 

hinaan, ancaman, dikucilkan, dan didiskriminasi oleh pelaku bullying selama 

kurang lebih satu tahun lamanya. Implikasi dari perbuatan tersebut membuat 

Nabila merasa terancam dan ketakutan dalam beraktivitas di sekolah. Hal ini 

tentu sangat mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar di sekolah.  

Dengan demikian, sangatlah penting peran guru bimbingan dan 

konseling dalam mencegah dan menghentikan perilaku yang bisa jadi 

berkelanjutan. Guru bimbingan dan konseling dapat mengatasi perilaku 

bullying sejak dini salah satunya dengan memberikan layanan konseling 

individu agar siswa dapat mengetahui dampak negatif bullying seperti 

kekerasan pada fisik yang berupa luka yang dialami oleh korban maupun 

psikologis yang berupa gangguan kejiwaan korban seperti rasa takut, cemas, 

khawatir, trauma, gelisah dsb. 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwasanya jelas bullying 

sangatlah berbahaya. Berdasarkan hasil angket Daftar Cek Masalah (DCM) 

dokumen dari guru bimbingan dan konseling di MTs N YogyakartaII8 

diperoleh hasil bahwa adanya kelas VIII yang mempunyai masalah dengan 

teman sebaya yaitu masalah bullying. Kemudian guru bimbingan dan konseling 

                                                           
7
http://m.liputan6.com/regional/read/2647488/siswa-smk-tegal-dipukuli-puluhan-kakak-

kelas-saat-jam-pelajaran. diakses pada hari Minggu 08 Januari 2017. 
 

8
Dokumen Guru Bimbingan dan Konseling di MTs N Yogyakarta II. 

http://m.liputan6.com/regional/read/2647488/siswa-smk-tegal-dipukuli-puluhan-kakak-kelas-saat-jam-pelajaran
http://m.liputan6.com/regional/read/2647488/siswa-smk-tegal-dipukuli-puluhan-kakak-kelas-saat-jam-pelajaran
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memberikan layanan konseling individu bagi korban dan pelaku bullying untuk 

menyelesaikan masalah tersebut.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian penegasan judul dan latar belakang diatas maka 

dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa kelas VIII  

kepada teman sebaya Tahun Ajaran 2016/2017di MTs N Yogyakarta II? 

2. Bagaimana tahap-tahap konseling individu yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling kepada siswa kelas VIII yang melakukan bullying 

pada Tahun Ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta II? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk bullying 

yang dilakukan oleh siswa kepada teman sebayanya kelas VIII Tahun 

Ajaran 2016/2017 dan tahapan-tahapan pemberian bantuan yang diberikan 

oleh guru bimbingan dan konseling bagi siswa yang melakukan bullying 

yang duduk di kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTs N 

Yogyakarta II. 

2. Kegunaan Penelitian 

 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dengan jurusan Bimbingan 
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dan Konseling Islam yang berkaitan dengan layanan konseling individu 

bagi siswa yang melakukan bullying. 

b. Secara praktis, sebagai tambahan informasi bagi kajian program studi 

bimbingan dan  konseling islam dalam mengembangkan aspek 

keilmuannya dalam obyek yang lebih jauh lagi terkait dalam bentuk-

bentuk bullying dan layanan konseling individu bagi siswa yang 

melakukan bullying di MTs N Yogyakarta II. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebagai pemikiran dasar penyusunan skripsi ini, penulis membaca dan 

melihat penelitian awal yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya, yang 

berkaitan konseling individu bagi siswa yang melakukan bullying di MTs N 

Yogyakarta II. Tujuannya adalah penulis ingin membedakan penelitian yang 

penulis lakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu sehingga dapat 

dipertahankan keasliannya. 

1. Skripsi karya Erna Yulianti yang berjudul “ Upaya Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Menangani Kasus Bullying di SMP N 3 Gantiwarno di 

Klaten Jawa Tengah.9. Dalam skripsi tersebut memfokuskan penanganan 

pada bullying fisik yang dianggap serius dan perlu mendapat perhatian. 

Adapun upaya penanganan guru bimbingan dan konseling terhadap kasus 

bullying terbagi menjadi lima tahapan, yaitu (1) Identifikasi masalah, (2) 

pemanggilan siswa (konseling), (3) pemanggilan orang tua, (4) konferensi 

                                                           
9
Erna Yulianti, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Kasus Bullying 

di SMP 3 Gantiwarno di Klaten Jawa Tengah (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,2010) hlm. 1. 
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kasus dan (5) alih tangan kasus. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan bimbingan konseling dan pendekatan disiplin.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang ini terletak pada 

segi subyek dan obyeknya. Subyek pada penelitian ini adalah menggunakan 

konseling individu dalam mengatasi masalah bullying yang terjadi, 

sedangkan obyeknya yang akan penulis teliti adalah siswa yang melakukan 

bullyingkelas VIII tahun ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta II. 

2. Skripsi karya Arinta Widhi Astuti yang berjudul “Konseling Individu dalam 

Mengatasi Rendahnya Kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta.10 Skripsi 

tersebut menggunakan metode direktif, guru bimbingan dan konseling lebih 

berperan aktif dalam proses konseling, sedangkan pendekatan yang 

digunakan dengan pendekatan behavioral yaitu dengan mengubah kebiasaan 

buruk konseli dengan menggunakan teknik pengurangan, penghapusan, 

serta penguatan positf. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu proses pelaksanaan konseling 

individu dalam mengatasi rendahnya kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta 

secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik dan tersusun. Hal tersebut 

dilihat dari terpenuhinya indikator pelaksanaan konseling individu meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan 

laporan. 

                                                           
 

10
Arinta Widhi Astuti, Konseling Individu Dalam Mengatasi Rendahnya Kedisiplinan di 

SMP 15 Yogyakarta (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2016).  



9 
 

Perbedaan penulis di atas dengan penelitian ini terletak pada bagian 

obyek penelitian ini yaitu siswa yang melakukan bullying kelas VIII tahun 

ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta II dengan guru bimbingan dan 

konseling menggunakan metode personal center dimana siswa lebih aktif 

dari pada guru bimbingan dan konseling dalam proses konseling untuk 

menyelesaikan permasalah tersebut. 

3. Skripsi karya Siti Sangadatul Mungawanah berjudul “Pembinaan Akhlak 

Siswa Sebagai Upaya Antisipasi Bullying di Madrasah Tsanawiyah Negri 

Maguwoharjo Sleman”.11Skripsi tersebut menjelaskan bahwa faktor 

pendukung kegiatan pembinaan akhlak siswa sebagai upaya antisipasi 

bullying di MTs N Maguwoharjo Sleman . 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu kegiatan pembinaan akhlak 

dikelompokkan menjadi dua kegiatan yaitu : Pembinaan akhlak di dalam 

kelas, berupa proses kegiatan yang berkenaan dalam proses belajar mengajar 

di dalam kelas. dan pembinaan akhlak diluar mengajar kelas berupa 

pembinaan shalat jamaah dzuhur, shalat Jumat’an secara bergiliran, 

peningkatan disiplin sekolah, kerjasama lintas sektoral, peningkatan 

hubungan sekolah dengan masyarakat, pengungkapan masalah lewat angket 

dan home visit. 

Perbedaan penulisan di atas dengan penelitian yang dilakukan 

terletak pada bagian subjek dan objeknya. Subjek dari penelitian ini adalah 

                                                           
 

11
Siti Sangadatul Mungawanah, “Pembinaan Akhlak Siswa Sebagai Upaya Antisipasi 

Bullying di Madrasah Tsanawiyah Negeri Maguwoharjo Sleman” (Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009) hlm. 1. 
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siswa yang melakukan bullying kelas VIII tahun ajaran 2016/2017 dan 

sebagai objeknya koseling individu oleh guru bimbingan dan koneling 

dalam mengatasi kasus bullying.  

4. Adinar Fatimatuzzahro berjudul “Efektifitas Terapi Untuk Menurunkan 

Perilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah Dasar”12.Skripsi menggunakan 

terapi empati efektif untuk menurunkan kecenderungan perilaku bullying. 

Berdasarkan hasil penelitian maka terapi empati dapat menanggulangi 

permasalahan perilaku bullying sejak pendidikan dasar (Sekolah Dasar). 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian initerletak pada 

subjek dan objeknya. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

yang melakukan bullying tahun ajaran 2016/2017, dan objeknya adalah 

konseling individu dalam mengatasi permasalahan bullying. 

F. Kerangka Teori 

1. Konseling Individu 

a. Pengertian Konseling Individu 

Konseling individu yaitu salah satu layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan 

langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing/ konselor dalam 

rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya.13 

                                                           
 

12
Adinar Fatimatuzzahro, “Efektifitas Terapi Untuk Menurunkan Perilaku Bullying pada 

Anak Usia Dini” (Yogyakarta, Jurusan Psikologi Fakultas Sosial dan Humaniora, Universitas 

Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011) hlm. 1. 
13

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2000) hlm. 46-47. 
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Layanan ini diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada 

siswa yang membutuhkan bantuan dalam mengatasi masalahnya dengan 

solusi permasalahan yang tepat. 

 

b. Tujuan Konseling Individu  

Tujuan konseling yang didukung secaraekplisit dan implisit oleh 

konselor adalah sebagai berikut: 

1) Pemahaman  

Yaitu siswa dapat memahami akar dan perkembangan 

kesulitan emosional, mengarah kepada peningkatan kapasitas untuk 

lebih memilih kontrol rasional dari pada perasaan dan tindakan. 

2) Berhubungan dengan Orang Lain  

Yaitu siswa menjadi lebih mampu membentuk dan 

mempertahankan hubungan yang bermakna dan memuaskan dengan 

orang lain, misalnya dalam keluarga atau di dunia pendidikan. 

3) Kesadaran Diri 

Yaitu menjadikan siswa lebih peka terhadap pemikiran dan 

perasaan yang selama ini ditahan atau ditolak, atau mengembangkan 

perasaan yang lebih akurat berkenaan dengan penerimaan orang lain 

terhadap dirinya. 

4) Penerimaan Diri 

Yaitu pengembangan sikap positif terhadap diri siswa, yang 

ditandai oleh kemampuan menjelaskan pengalaman yang selalu 

menjadi subjek kritik dan penolakan. 
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5) Aktualisasi Diri atau Individuasi 

Yaitu pergerahan siswa ke arah pemenuhan potensi atau 

penerimaan integrasi bagian diri yang sebelumnya saling 

bertentangan. 

6) Pencerahan  

Yaitu membantu siswa mencapai kondisi kesadaran spiritual 

yang lebih tinggi. 

7) Pemecahan Masalah  

Yaitu siswa dapat menemukan pemecahan masalah tertentu 

yang tidak dapat dipecahkan oleh konseli seorang diri. 

8) Pendidikan Psikologis  

Yaitu membuat siswa mampu menangkap ide dan teknik untuk 

memahami dan mengontrol tingkah laku. 

9) Memiliki Ketrampilan Sosial  

Yaitu siswa mampu mempelajari dan menguasai ketrampilan 

sosial dan inter-personal seperti mempertahankan kontak mata, tidak 

menyela pembicaraan, asertif atau pengendalian kemarahan. 

10) Perubahan Kognitif  

Yaitu siswa dapatmemodifikasi atau mengganti kepercayaan 

yang tidak rsional atau pola pikiran yang tidak dapat diadaptasi, yang 

diasosiasikan dengan tingkah laku yang merusak diri sendiri. 
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11) Perubahan Tingkah Laku 

Yaitu siswa dapat memodifikasi atau mengganti pola tingkah 

laku yang maladaptif atau merusak kearah yang lebih adaptif dan 

diterima secara sosial. 

12) Perubahan Sistem  

Yaitu siswa dapat memperkenalkan perubahan dengan cara 

beroperasinya sistem sosial seperti keluarga dan masyarakat sekitar. 

13) Penguatan  

Yaitu berkenaan dengan ketrampilan, kesadaran dan 

pengetahuan yang membuat siswa mampu mengontrol 

kehidupannya. 

14) Restitusi  

Yaitu membantu siswa membuat perubahan kecil terhadap 

perilaku yang merusak. 

15) Reproduksi (generativity) dan Aksi Sosial. 

Yaitu menginspirasikan dalam diri seseorang dan kapasitas 

untuk peduli terhadap orang lain, membagikan pengetahuan dan 

berkontribusi untuk kebaikan bersama (collective good) melalui 

kesepakatan politik dan kerja komunitas. 
14

 

 

 

 

 

 

                                                           
14

Gantina Komalasari dkk, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta, PT Indeks, 2014) 

hlm.18. 
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c. Unsur-unsur Konseling Individu 

Konseling individu merupakan layanan yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling kepada siswa yang membutuhkan bantuan atas 

masalah yang sedang dialaminya. Agar proses konseling berjalan dengan 

baik maka unsur-unsur konseling individu harus terpenuhi, berikut 

merupakan unsur-unsur konseling individu: 

1) Konselor dalam sekolah yaitu guru bimbingan dan konseling. Guru 

bimbingan dan konseling merupakan orang yang amat bermakna bagi 

siswa karena menerima siswa apa adanya dan bersedia sepenuh hati 

membantu siswa mengentaskan masalahnya.
15

 

2) Klien utama dalam sekolah yaitu siswa. Siswa merupakan seseorang 

yang memiliki masalah. Siswa disebut pula helpee, merupakan orang 

yang perlu memperoleh perhatian sehubungan dengan masalah yang 

dihadapinya.
16

 Melalui konseling individu, guru bimbingan dan 

konseling bersinergi dalam mengatasi masalah siswa.  

3) Masalah merupakan hal atau sesuatu yang akan dibahas dan 

diselesaikan secara bersama-sama oleh guru bimbingan dan konseling 

dan siswa yang memiliki masalah dengan pencapaian kesepakatan 

solusi dari permasalahan tersebut yang dilakukan secara bersama. 

                                                           
 
15

Latipun, Psikologi Konseling (Malang, UMM Press, 2010), hlm 36 

 
16

Ibid., 
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4) Media konseling merupakan segala sesuatu baik itu berwujud benda, 

orang, tempat dan kondisi yang dapat dijadikan sebagai alat guna 

membantu jalannya proses konseling.
17

 

 

d. Bidang-bidang dalam Konseling Individu 

Bidang bimbingan dan konseling mencakup semua bidang yang 

dibutuhkan oleh siswa itu sendiri, yaitu meliputi bidang bimbingan 

pribadi, bidang bimbingan sosial, bidang bimbingan belajar, bidang 

bimbingan karir. Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing 

bidang tersebut: 

1) Bidang Bimbingan Pribadi-Sosial 

Dalam bidang bimbingan pribadi, membantu siswa 

menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat 

jasmani dan rohani.Peran guru bimbingan dan konseling disini 

sangatlah penting, yaitu membantu memberikan bimbingan kepada 

siswa menjadi pribadi mandiri dalam hidupnya sekaligus menjadi 

hamba Allah yang bertakwa sehingga dapat mencapai kebahagiaan 

dunia akhirat. 

Sedangkan yang dimaksud dengan bidang bimbingan sosial 

yaitu membantu siswa mengenal dan berhubungan dengan lingkungan 

sosial yang dilandasi budi pekerti luhur, tanggungjawab 

                                                           
 
17

Asmini Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Iklas, 1983), hlm 

163 
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kemasyarakatan dan kenegaraan. Siswa mampu beradaptasi dan 

bergaul dalam lingkungan yang luas, sehingga siswa mampu 

memahami makna memjadi pribadi sosial yang tidak bisa hidup 

sendiri karena membutuhkan bantuan dari orang lain.  

2) Bidang Bimbingan Belajar 

Membantu siswa mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan 

belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan ketrampilan serta 

menyiapkannya melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih 

tinggi.Memberikan layanan kepada siswa dalam menuntaskan 

masalah kesulitan belajar dan menemukan cara-cara belajar yang 

efektif dan efisien sesuai kemampuan masing-masing siswa. 

3) Bidang Bimbingan Karir 

Bidang bimbingan karir, membantu siswa merencanakan dan 

mengembangkan masa depan karier. Guru bimbingan dan konseling 

memberikan bimbingan kepada siswa berkaitan dengan minat bakat 

yang dimiliki oleh siswa dalam menentukan masa depannya. Misalkan 

dalam peminatan jurusan, kelanjutan studi, kemampuan yang ingin 

dikembangkan dan lain-lain.
18

 

2. Bullying 

a. Pengertian Bullying 

Pendorong kenakalan pada anak adalah perasaan tidak senang, 

keinginan yang terlampau tinggi, ingin menguasai sesuatu, dan hendak 

                                                           
18

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah (Jakarta, Rineka Cipta, 2000) hlm. 38-42. 
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memperoleh sesuatu.19Sehingga secara sadar maupun tidak sadar, siswa 

melakukan apapun untuk memenuhi keinginan sessuai kehendaknya, 

tanpa mereka sadari akibat dari perilakunya tersebut. Melalui 

tingkahlakunya, ia ingin menunjukkan siapa diri dan kepribadiannya, 

sekaligus untuk membuktikan dirinya sebagai orang penting dan 

berkuasa.20 

Salah satu kenakalan yang terjadi pada siswa yaitu 

bullying.Bullying merupakan aktivitas sadar, disengaja, dan keji yang 

bermaksud melukai, menanamkan ketakutan memulai ancaman agresi 

lebih lanjut dan menciptakan teror.21 Dengan maksud dan tujuan tertentu 

sehingga korban merasa takut, terancam, menderita dan sebagainya. 

Perbuatan tersebut bisa saja dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja, 

tergantung maksud dan tujuan pelaku bullying. 

Bullying merupakan perbuatan yang berdampak negatif baik 

secara fisik maupun secara psikologis yang dialami oleh korban bullying 

itu sendiri.Untuk itu, sangatlah perlu guru bimbingan dan konseling 

memberikan layanan konseling individu bagi siswa yang melakukan 

bullyingagar tidak adanya kasus terjadinya bullying secara berulang. 

 

 

                                                           
 
19

Ali Qaimi, Keluarga dan Anak Bermasalah,  (Bogor, Cahaya, 2002) hlm. 24, 
 

20
Ibid., hlm. 24. 

 
21

Nandiyah Abdullah, “Meminimalisasi Bullying di Sekolah” JurnalMagistra No 83 

th.XXV Maret 2013. 
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b. Bentuk-bentuk Bullying 

Beberapa bentuk bullying di sekolah yang umumnya dilakukan 

oleh siswaadalah sebagai berikut: 

1) Bullying verbal yang merupakan yang merupakan bullying secara 

langsung seperti memanggil orang lain dengan panggilan atau julukan 

yang buruk, mengejek, menggoda bahkan mengancam.  

2) Bentuk bullying fisik ini berupa perilaku mendorong, memukul, 

mengajak berkelahi, mengambil barang yang bukan haknya atau 

dikunci di ruang tertutup.  

3) Bentuk bullying relasional seperti mengucilkan atau memfitnah.
22

 

G. Tahap-tahap Konseling Individu 

Konseling merupakan sebuah proses berkelanjutan, sistematis dan 

sistematik.23 Sehingga proses konseling merupakan proses yang memiliki 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Pembinaan Hubungan 

Hubungan keakraban antara siswa dengan guru bimbingan dan 

konseling sangatlah penting karena agar siswa merasa nyaman dan percaya 

kemudian siswa dapat menceritakan permasalahannya secara 

terbuka.Seringkali sebelum proses konseling dimulai, guru bimbingan dan 

konseling menjelaskan apa itu pengertian konseling. Kemudian guru 

                                                           
22

Hertinjung W.S, “Bentuk-bentuk Perilaku Bullying di Sekolah Dasar Menggunakan 

Skala Bentuk Bullying”,  Jurnal Prosiding Seminar Nasional Parenting hlm 450-458. 
 
23

Gantina Komalasari dkk, Teori dan Teknik Konseling ,(Jakarta, Indeks, 2014) hlm. 27. 
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bimbingan dan konseling menjelaskan secara singkat tentang 3 aspek 

konseling yaitu: 

a. Tanggung Jawab 

Guru bimbingan dan konseling memberikan penjelasan tentang 

tanggung jawab dalam proses konseling yaitu guru bimbingan dan 

koneling akan mendengarkan dengan seksama permasalahan yang 

dialami oleh siswa kemudian guru bimbingan dan konseling memberikan 

arahan tentang pemecahan masalah dan siswa sendiri yang akan 

memutuskan solusi yang tepat untuk masalah yang sedang dihadapinya.  

 

b. Tujuan  

Guru bimbingan dan konseling menjelaskan bahwa tujuan yang 

akan dicapai dalam proses konseling yaitu solusi pemecahan masalah 

yang sedang dihadapi siswa.  

 

c. Fokus 

Agar proses konseling berjalan dengan efektif, maka fokus dalam 

proses konseling ini yaitu berkaitan tentang menwujudkan tujuan yang 

akan dicapai. 

2. Tahap Penilaian Masalah 

Tahap kedua yaitu penilaian. Penilaian dalam proses konseling yaitu 

mengumpulkan dan mengolah hasil data yang didapat oleh guru bimbingan 

dan konseling dengan menggunakan prosedur yang benar dan tepat.  
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Dalam tahap ini disebut juga dengan diagnosis yaitu pengumpulan 

informasi terlebih dahulu tentang suatu kondisi, situasi, atau masalah atau 

pernyataan dari beberapa gejala yang terjadi.  

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 

mengidentifikasi masalah, menentukan baseline (patokan) permasalahan, 

mengidentifikasi faktor penguat terjadinya masalah serta mengadakan 

pencocokan/verifikasi permasalah dengan konseli. 

3. Tahap Penetapan Tujuan 

Setelah guru bimbingan dan konseling melakukan penilaian, maka 

guru bimbingan dan konseling akan mengetahui penyeban terjadinya 

masalah, akibat permasalahan, tingkat dalamnya permasalahan dan 

seterusnya. Tahap ketiga dalam tahapan proses konseling penetapan tujuan 

yang akan dicapai oleh siswa atas permasalahannya. Tujuan konseling ini 

sangat penting karena akan menentukan strategi yang akan digunakan dalam 

pemecahan masalah. Tujuan yang akan dicapai sebaiknya dirumuskan oleh 

siswanya sendiri, guru bimbingan dan konseling hanya mengarahkan dan 

dapat memberikan contoh.  

Tujuan proses konseling haruslah jelas dan spesifik, karena jika 

keliru dalam penepatan tujuan maka berakibat tidak dipercayainya guru 

bimbingan dan konseling dalam membantu mengatasi permasalahan yang 

dialami oleh siswa.  



21 
 

4. Tahap Seleksi Srategi 

Strategi merupakan rancangan aksi untuk mencapai tujuan siswa. 

Strategi yang akan digunakan haruslah tepat dan sesuai dengan permasalah 

yang sedang dihadapi. Jika salah dalam menentukan strategi dapat 

menghambat jalannya proses konseling. Tujuan dari strategi ini adalah 

mendapatkan reaksi positif dari siswa sehingga guru bimbingan dan 

konseling bisa mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya sehingga 

mempermudah guru bimbingan dan konseling dalam memberikan bantuan 

permasalahan yang dialami oleh siswa.  

5. Implementasi Strategi 

Siswa bertanggung jawab mengaplikasikan strategi yang telah 

disepakati, sedangkan guru bimbingan dan konseling bertanggung jawab 

dan memberikan penguatan tindakan kepada siswa juga terlibat aktif dalam 

pengaplikasian strategi.  

Dalam implementasi strategi, ketika guru bimbingan dan konseling 

dan siswa telah memutuskan strategi yang akan digunakan, guru bimbingan 

dan konseling mempertimbangkan harus menggunakan prosedur secara 

efektif. Pengimplementasian strategi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

rangkaian atau urutan strategi, alasan pemilihan strategi, dan pengajaran 

tentang strategi yang dipilih. 
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6. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Penilaian terhadap proses konseling dapat menggunakan dengan 

berbagai cara, diantara lain adalah: 1) laporan dari konsel, baik secara 

tulisan maupun lisan; 2) observasi konselor terhadap konseli; 3) laporan dari 

pihak lain yang mengetahui dan tanggung jawab terhadap konseli.  

7. Tahap Terminasi (Penghentian Konseling) 

Penghentian bantuan dilakukan saat target dan tujuan konseling telah 

tercapai. Guru bimbingan dan konseling memberitahukan kepada siswa agar 

menerapkan tingkahlaku yang dipelajari dalam konseling pada situasi 

kehidupan selanjutnya.
24

 

H. Ajaran Islam Tentang Larangan Bullying 

Ajaran Islam tentang larangan dalam melakukan tindakan bullying 

terdapat pada Q.S.  Al-Hujurat (49:11). Firman-Nya: 

هُمْ وَلََ  رًا مِن ْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ يَسْخَرْ ق َ وْمٌ مِنْ قَ وْمٍ عَسَى   أَنْ يَكُونوُا خَي ْ

ۖ   وَلََ تَ لْمِزُوا أنَْ فُسَكُمْ وَلََ  هُنَّ  رًا مِن ْ نِسَاءٌ مِنْ نِسَاءٍ عَسَى   أَنْ يَكُنَّ خَي ْ

ۖ   وَمَنْ لَمْ يَ تُبْ  يمَانِ  ۖ   بئِْسَ الَِسْمُ الْفُسُوقُ بَ عْدَ الِْْ تَ نَابَ زُوا باِلْْلَْقَابِ 

 فَ أُولَ  ئِكَ هُمُ الظَّالِمُونَ 

Artinya: “Hai orang orang yang beriman, janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-

                                                           
24

Mochamad Nursalim, Pengembangan Profesi Bimbingan & Konseling, (Jakarta, 

Erlangga, 2015) hlm. 105. 
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olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula 

perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh 

jadi perempuan (yang diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 

mengolok-olok). Jangan kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah 

saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa 

tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”
25

. 

 

Tafsirnya: Allah SWT berfirman melarang hamba-hamba-Nya orang-

orang mukmin saling berolok-olokkan, hina-menghina dan cela mencela. Dan 

janganlah suatu kaum di antara mu mengolok-olokkan, menghina dan 

menganggap rendah kaum yang lain, karena kemungkinan kaum yang dihina, 

dan diperolokkan itu lebih baik daripada kaum yang yang mengolok-olok, dan 

belum tentu bahwa yang mengolok-olok itu lebih baik daripada yang diolok-

olok.  

Demikian pula diantara wanita-wanita yang beriman, janganlah sekali-

sekali berolok-olok dan saling menghina di antara sesama wanita mukmin. 

Allah SWT. melarang juga dalam ayat ini mencela diri sendiri dengan mencela 

sesama saudara mukmin. Dan juga janganlah kamu saling memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk yangtidak disukai oleh yang yang dipanggil. Dan 

seburuk-buruk gelar yang digunakan dalam panggilan-panggilan di waktu 

jahiliyah, yang masih digunakan juga sesudah orang beriman. Dan barang siapa 

tidak bertaubat, maka ia termasuk orang yang zalim.26 

                                                           
25

Ibnu Katsir, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir, terj. H Salim Bahreisy dan Said 

Bahreisy, (Surabaya: Bina Ilmu, 1992), hlm. 319. 
 

26
Ibid., 
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Untuk itu, kita sebagai sesama muslim tidak boleh saling membully, 

justru kita harus bahu membahu menyatukan perdamaian, karena membully 

juga memiliki dampak dan akibat yang luar biasa. 

 

I. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dirumuskan dan mempermudah pelaksanaan penelitian serta mencapai tujuan 

yang ditentukan, penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan yakni penelitian yang dilakukan 

dalam sebuah penyelenggara pendidikan formal yaitu di sekolah. Penelitian 

ini dilakukan di MTs N Yogyakarta II, dan sifatnya adalah deskriptif 

kualitatif atau yang sering disebut penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).27 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) 

dimana penelitian adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpukan 

data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

                                                           
27

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta, 2013) 

hlm. 8. 
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maknadari pada generalisasi.28Sehingga penelitian ini akan memberikan 

makna isi kandungan secara jelas. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

 
a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama penelitian, yaitu yang 

memiliki data variabel-variabel diteliti.29 Adapun subyek dalam 

penelitian ini yaitu tiga guru bimbingan dan konseling di MTs N 

Yogyakarta II yaitu Nurul Hindarti, Yanuarita Anis K, Sri Hartati dan 

empat siswa kelas VIII yang melakukan bullying. Data pelaku bullying 

didapatkan secara langsung dari pengakuan korban saat konseling 

individu dan berita acara yang ditulisnya yaitu berinisial D, T, A dan Z di 

MTs N Yogyakarta II pada Tahun Ajaran 2016/2017. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek Penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.30 Adapun yang menjadi obyek penelitian yang penulis lakukan 

ini adalah bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa kepada 

teman sebayanya dan tahap-tahap konseling individu oleh guru 

bimbingan dan konseling kepada siswa yang melakukan bullying yang 

duduk dikelas VIII Tahun Ajaran 2016/2017. 

                                                           
28

Ibid., hlm. 9. 

 
29

Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm 34. 
 

30
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta, Bina Aksara, 

1989), hlm 91. 

 



26 
 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Observasi 

Panelitian ini merupakan jenis penelitian non partisipan yaitu 

penulis tidak terlibat secara langsung melainkan hanya mengamati saja, 

posisi penulis hanyalah mengamati secara langsung dalam kegiatan 

proses konseling. Dalam pengamatan perilaku korban bullying, pelaku 

bullying, serta kondisi dalam lingkungan sekolah lainnya diamati 

langsung oleh guru bimbingan dan konseling MTs N Yogyakarta 

II.Metode yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 

Observasi.31Penulis melihat dan mengamati secara seksama berupa tahap-

tahap konseling individu bagi siswa kelas VIII yang melakukan 

bullyingpada Tahun Ajaran 2016/2017. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk 

mengumpulkan data dan informasi.32 Jenis wawancara yang penulis 

lakukan adalah wawancara terstruktur yaitu sebagai teknik pengumpulan 

data bila penulis atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh.33 Dengan wawancara 

terstruktur ini setiap responsen diberikan pertanyaan yang sama, dan 

penulis mencatatnya. Wawancara tersebut menanyakan tentang tahap-

                                                           
31

Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2006), hlm. 56. 
32

M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011) hlm. 176. 

 
33

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 138. 
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tahap konseling individu yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling serta bentuk-bentuk bullying yang dilakuan oleh siswa kelas 

VIII tahun ajaran 2016/2017. Adapun key informant yang penulis 

wawancarai adalah tiga guru bimbingan dan koneling yaitu Sri Hartati, 

Nurul Hindarti dan Yanuarita Anis K dan empat siswa yang berinisial D, 

T, A dan Z yang melakukan Bullying kelas VIII pada Tahun Ajaran 

2016/2017 di MTs N Yogyakarta II. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder 

yang diperlukan dalam sebuah penelitian.34 Dalam penelitian ini penulis 

menelusuri semua data-data sekunder antara lain bahan tertulis yaitu 

dokumen dari Tata Usaha dan dokumen dari guru bimbingan dan 

konseling berupa RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan), berita acara dan 

foto-foto pelaksanaan konseling individu yang ada pada MTs N 

Yogyakarta II. 

4. Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, baik data dari wawancara, observasi yang 

sudah dituliskan dalam catatan lapangan di lokasi penelitian, dokumen 

resmi, gambar, foto, dan sebagainya.35 Dengan kata lain analisis data dapat 

                                                           
34

Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm.61. 

 
35

M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,  

(Yogyakarta, Ar Ruzz Media, 2011) hlm. 245. 
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dimaknai sebagai proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih 

mudah dipahami dan diinterpretasikan. Data yang telah dianalisis nantinya 

akan penulis susun dan gambarkan kemudian dideskripsikan kedalam 

sebuah kesimpulan logis yang dapat menjawab permasalahan yang diteliti. 

5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data 

Dalam menguji validitas dan relibialitas data yang telah terkumpul 

dari berbagai sumber, penulis menggunakan teknik triangulasi.36 Triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Contoh data 

wawancara mengenai tahap-tahap pemberian bantuan yang dijelaskan oleh 

guru bimbingan dan konseling diverifikasi lagi dengan penuturan siswa. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu.37 Teknik tersebut adalah pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.38 Namun 

dalam penelitian ini dalam menguji validitas dan reliabilitas datanya penulis 

menggunakan teknik triangulasi sumber data, dan triangulasi teknik 

pengumpulan data saja, tidak termasuk didalamnya pengujian triangulasi 

waktu.  

                                                                                                                                                               
 
36

Sugiyono, Meode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013),hlm. 273.  
37

Ibid., hlm. 273. 

 
38

Ibid., hlm. 322. 
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Triangulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.
39

 Penulis mewawancarai subyek penelitian dengan 

pertanyaan yang sama untuk menemukan kecocokan data. Sebagai contoh 

dalam kasus bullying ini, maka dilakukan pengecekan data dengan 

wawancara dari korban bullying sebagai narasumber pertama, kemudian 

menanyakan kembali hasil data yang didapatkan dari korban bullying 

kepadaempat siswa yang melakukan bullying dan guru bimbingan dan 

konseling berkaitan dengan bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh 

siswa yang melakukan bullying yaitu  berinisial D, T, A dan Z yaitu berupa 

bullying verbal, fisik dan relasosial. Dari ketiga sumber data tersebut 

mengungkapkan hal sama dan benar adanya, sehingga data tersebut valid.  

Selanjutnya, triangulasi teknik pengumpulan data untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama namun dengan teknik yang berbeda.
40

 Dalam pengumpulan data 

penulis menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi foto 

saat berlangsungnya proses konseling. Misalkan tahap-tahap konseling 

individu yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling yaitu meliputi 

tahap pembinaan hubungan, penilaian masalah, penetapan tujuan, seleksi 

strategi, implementasi strategi, evaluasi dan tindak lanjut dan yang terakhir 

terminasi. Kemudian tahap-tahap konseling tersebut dicek kembali dengan 
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Ibid., hlm 274. 
 
40

Ibid., 
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teknik wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, observasi yang 

berupa pengamatan saat proses konseling individu berlangsung dan 

dokumentasi foto saat proses konseling berlangsung. Data tersebut sesuai 

dengan penuturan guru bimbingan dan konseling, korban bullying dan siswa 

yang melakukan bullying sehingga data tersebut valid.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dari bab III, dapat disimpulkan 

bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa kepada teman sebayanya 

yang duduk di kelas VIII di MTs N Yogyakarta II yaitu bullying verbal, fisik 

dan relasional. Kemudian tahap-tahap pemberian bantuan yang diberikan oleh 

guru bimbingan dan konseling kepada siswa yang melakukan bullying yang 

duduk di kelas VIII tahun ajaran 2016/2017 yaitu meliputi tahap pembinaan 

hubungan, penilaian masalah, penetapan tujuan, seleksi strategi,implementasi 

strategi, evaluasi dan tindak lanjut terakhir tahap terminasi. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan, ada beberapa saran 

guna meningkatkan hasil yang diperoleh dalam melaksanakan konseling 

individu di MTs Negeri Yogyakarta II: 

1. Bagi guru bimbingan dan konseling, diharapkan dapat meningkatkan rasa 

kepercayaan siswa kepada guru bimbingan dan konseling agar siswa dapat 

terbuka dalam menceritakan masalah yang dialaminya. Dengan begitu guru 

bimbingan dan konseling mendapatkan data yang akurat dengan mudah. 

2. Bagi siswa, hendaknya aktif dan terbuka dalam setiap proses konseling agar 

guru bimbingan dan konseling dapat membentu permasalahan yang dialami 

oleh siswa dengan mudah.  
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3. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan bisa memaksimalkan dan 

memperdalam penelitian terkait permasalahan tentang bullying. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan karunia dengan rahmat dan hidayahNya penulis dapat 

menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul “Konseling Individu Bagi 

Siswa Yang Melakukan Bullying di MTs Negeri Yogyakarta II”. Selain itu juga 

berkat doa dan dukungan yang telah diberikan orang tua, dosen pembimbing 

skripsi, teman-teman, guru bimbingan dan konseling di MTs N Yogyakarta II, 

siswa kelas VIII MTs N Yogyakarta II, TU MTs N Yogyakarta II dan pihak 

terkait demi kelancaran penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam 

melakukan penyusunan penelitian skripsi ini banyak kekurangan sehingga jauh 

dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis senantiasa mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun demi perbaikan penulisan skripsi ini. Akhirnya 

penulis berharap semoga penulisan  skripsi ini memberikan manfaat bagi para 

pembaca.  
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20 Tempat Parkir 1 320 Kondisi baik 

21 Gudang 1 4 Kondisi baik 

22 Kantin 1 114 Kondisi baik 

23 Halaman dan Lapangan 1 2.664 Kondisi baik 

24 Pos KeamananiSatpam 1 4 Kondisi baik 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAi~ (RPL) 

KONSELIl~G INDIVIDU 

I\ITs N YOGYAKARTA II 

A. Deskripsi Kasus 

KonseH rnerupakan pelaku bulzying dengan ternan sebayanya. Ia rne1akukan 

bullying dengan ternan sebayanya yang lain yang rnasuk dalam satu gank nya. 

Berdasarkan paparan korban bullying pelaku rnelakukan bullying sejak kelas VII 

sedangkan korban dan pe1aku saat ini duduk di kelas VIII. :rvIotif yang dilakukan oleh 

pelaku sernentara diketahui karena iri dengan korban. 

B. Tujuan Konseling (Indikator) 

1. Sesi awal : KonseH rnenaruh kepercayaan dan terbuka terhadap konselor. 

2. Sesi inti : Kons~li dapat rnengungkapkan perrnasalahan yang dihadapainya. 

3. Sesi akhir : Dapat terselesaikannya perrnasalahan konseli. 

C. Perencanaan Pelaksanaan Konseling 

1. Identitas 

a. Satuan Pendidikan 

b. Tahun Ajaran 

c. Ke1as 

d. Pelaksanaan dan 

pihak terkait 

2. Waktu 

a. Tanggal 

b. Jam Pelayanan 

c. Volume waktu 

d. Ternpat 

3. BidangBK 

4. Materi pelayanan 

5. Terna 

: MTs N YOGY AKARTA It 

: 2016/2017 

: VIII F 

: Konse1or dan Guru BK 

: 2JPL 

: 1 x40menit 

: RuangBK 

: Sosial 

: Bullying 

6. Sumber materi pelayanan : -

7. Tujuan layanan 

a. Pengetahuan 

1) KonseH dapat mengidentifikasi masalah yang dialarni sekarang 



2) Konseli dapat rnengetahui akibat dari rnasalah yang konseli alami 

3) Konseli dapat rnengetahui bagairnana caranya supaya dapat rnenyelesaikan 

masalahnya. 

b. Sikap 

1) Konseli dapat lebih menghargai temannya. 

2) Konseli dapat berinteraksi sosial dengan baik. 

3) Konseli dapat mernjadi pribadi yang Iebih baik. 

c. Keterampilan 

1) Konseli dapat mendeskripsikan langkah-Iangkah untuk menjadi pribadi 

yang Iebih baik. 

2) Konseli dapat menerapkan interaksi sosial dengan baik. 

3) Konseli dapat rnenerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Fungsi layanan : Pengembangan 

9. Metode dan teknik 

a. Jenis layanan : Konseling Individu 

b. Kegiatan pendukung : Himpunan data, wawancara dan observasi 

10. Sarana 

a. Media 

b. Instrument 

c. Sumber 

11. Sasaran Penilaian 

12. Langkah Kegiatan 

: Pedoman Wawancara 

: Konsdi 

a. Pembinaan Hubungan : Hubungan keakraban antara siswa dengan guru 

bimbingan dan konseling sangatlah penting karena agar 

siswa merasa nyaman dan petcaya kemudian siswa 

dapat menceritakan permasalahannya secara terbuka. 

b. Penilaian masalah : Mengumpulkan dan mengolah hasit data yang diperoleh 

oleh guru bimbingan dan konseling dengan 

menggunakan prosedur yang benar dan tepat. 

c. Penetapan Tujuan: Penetapan tujuan yang akan dicapai oleh siswaatas 

permasalahannya 

d. Seleksi Strategi : Pehetapan strategi dengan tepat akan mempermudah guru. 

bimbingan dan konseling memperoleh informasi 

sebanyak mungkin. 



e. Implementasi Strategi: Siswa bertanggung jawab mengaplikasikan strategi 

yang telah disepakati, sedangkan guru bimbingan dan 

konseling bertanggung jawab dan memberikan 

penguatan tindakan kepada siswa juga terlibat aktif 

dalam pengaplikasian strategi. 

f. Evaluasi dan Tindak Lanjut : untuk mengetahui seberapa jauh perubahan siswa 

setelah mendapatlak layanan konseling. 

g. Terminasi (Penghentian Konseling) : Penghentian bantuan dilakukan saat target 

dan tujuan konseling telah tercapai. 

13. Evaluasi 

a. Evaluasi proses 

1) Antusiasme konseli 

2) Keterlaksanaan program 

3) Dukungan orang tua dan teman sebaya 

D. Pendekatan dan teknik konseling 

1. Pendekatan konseling : CCT (Client Centered Therapy) 

2. Alasan pendekatan : Pendekatan yang digunakan pada konseling ini 

menggunakan teori Client Centered Therapy atau terapi 

berpusat pada klient. Konsep dasar dalam teori ini, 

bahwa manusia ada kekuatan-kekuatan atau 

kemampuan-kemampuan terutama dalam diri individu 

untuk tumbuh dan berkembang, untuk menyesuaikan 

diri, dan memiliki dorongan yang k-uat kearah 

kedewasaan dan kemampuan yang hams dihargai. 

3. Teknik-teknik konseling yang digunakan 

a. Mendengar Aktif (Active Listening) 

b. Mengulang Kembali (Restating/Paraphrasing) 

c. Memperjelas (Clarifing) 

d. Menyimpulkan (Summarazing) 

e. Bertanya (Quistioning) 

£ Mengimplementasi (Interpreting) 



g. Mengkonfrontasi (confronting) 

h. Mereflekaikan Perasaan (Reflecting Feelings) 

i. Memberikan dukungan (Supporting) 

j. Berempati (Empathzing) 

k. Memfasilitasi (Fasilitating) 

1. Memulai (initating) 

m. Menentukan Tujuan (Setting Goals) 

n. Mengevaluasi (Evaluating) 

o. Mengakhiri (Terminating) 

Yogyakarta, 

Memeriksa dan Menyetujui 

GuruBK 

Sri Hartati S.Pd 

NIP. 196103101994032002 



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIn F 

MADRASAH TSANAWIY AH NEGERI YOGY AKARTA II 

JIn. Imogiri Mandungan UH VIlI566 Y ogyakarta 

HariiTanggal : SQ\c\\'O - t- - fQb\~i - 20 If 

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menye1esaikan masalah 

tentang: 

Bullying 

NO NAMA NOINDUK 

1 
l&LlTHA tMI(II\. .lt4 

KELAS TID 

VIn F 

~ 
Y ogyakarta, 

Memeriksa dan Menyetujui 

GuruBK 

Sri Hartati S.Pd 

NIP. 196103101994032002 



IDENTITAS KONSELI 

a. Nama lengkap 

b. Nama panggilan 

c. Tempat dan tanggallahir 

d. J enis kelamin 

e. Agama 

f. AnakKe 

: \a\\\hq .£ m'\" 0 

: \o\\tno 
: '/OQ yo~~r -t (i' ,Z;' jUn1 100.3 

: ?~(' Q m p \,{ Of' 

: \~{~M 

: l 
g. Status dalam keluarga : ~Y'O~ ~OUYl q 
h. Kewarganegaraan : \YldO 11~~\O 
1. Alamat sekarang : ~orO<) t..t\on tn .. ~' fg";). 3. ya~yC\\:-Gtrto 
j. Nama sekolah : 1'4 ~ ~ .t yo",} c>.~C:M··+~ 
k. Alamat sekolah : Men ou ~ 9 on 

1. LATAR BELAKANG KONSELI 

a. Latar belakang keluarga 

1) Keadaan orangtua 

Ayah 

a) Nama 

b) Agama 

: 9 UQl y 011-\ 0 

: k\o Y't'l 

c) Alamat : >orosutO''''' 
: ~Y'\jowqn 

l{r\ \l. t ( q r~ Y09tJ{)~r, 

d) Pekerjaan ~wQ9i~ 

e) Kewarganegaraan : '.ndol"Qt 10 

Ibu 

a) Nama : TQ("r\jy~n~ \ 
b) Agama. : \~\ litW\ ... 1~1- ~ yoqy ~\dAr+ 
c) Alamat : >otOs-ut ~ u H \J~ 

d) Pekerjaan : ~().'f'\J 0\"" Q Yl 
tv»o ~+O\ 

e) Kewarganegaraan : l~o..,er\o 



A. Understanding 

INSTRUMEN PENILAIAN HASIL 

(Laiseg) 

1. Identifikasikan sebab-sebab timbulnya masalah yang anda tadi. 
~da\: S'QfH3o-)oon • <to'~ h f'C1thom , s.Qr'\~ f 1-\ f 

2. Ielaskan akibat dari masalah yang anda hadapi. 

~f'-\-emanan n"Q.nja04 i \~\h a.~ro b 

B. Comfortable 

Setelah menerima layanan konseling 

1. Apakah masalah anda merasa berkurang (Y a/~) 

2. Apakah anda akan menjadi pribadi yang lebih baik?(Y~) 

C. Action 

1. Deskripsikan langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik? 
MQnp\l') gll~r()lhm\ ,t:'ol'Yl\JY' '~~1 n t) 0. \.~b'h o'\OI~{Ab\<an. 

2. Praktikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

\~O 



INSTRUMEN EVALUASI PROSES 

NO ASPEK Y Al~G DI NILAI YA I TIDAK 
i 

A. ANTUSIASME KONSELI 

1. Konseli mengungkapkan masalah I 
2. Konse1i aktif menjawab pertanyaan 

B. KETERLAKSANAANPROGRAM I 

l. Pe1aksanaan konseling sesuai kebutuhan 

2. Pelaksanaan konseling beIjalan sesuai kebutuhan 

3 Pelaksanaan beIjalan sesuai langkah-Iangkah konseling yang di 

rumuskan 

C. DUKUNGAN TERHADAP MATA PELAJARAN 

1. HasH konseling mendukung kegiatan belajar peserta didik (lebih 

rajin, lebih tertib belajar) terutama dalam memaharni pelajaran. 



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F 

NfADRASAH TSANAWN AH NEGERl YOGY AKARTA IJ 

11n. Imogiri Mandungan UR VIII566 Yogyakarta 

Harirranggal : §Qla~o .. 1- - ~~bru.O!r i - 20'1' 

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah 

tentang: 

Bullying 

NO NAMA 

1 
\O\H:~o t rr"\l~ 

Memeriksa dan Menyetujui 

Kepala Sekolah 

J auharMukhlisSulistyanta, S.Ag 

NIP. 196769131996031002 

NOINDUK KELAS TID 

VIIIF 
JL{ ~~ 

Y ogyakarta, 

GuruBK 

Sri Hartati S.Pd 

NIP. 196103101994032002 



RENCANA PELAKSA1~AAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING INDIVIDU 

MTs N YOGYAKARTA 11 

A. Deskripsi Kasus 

KanseH merupakan pelaku bullying dengan teman sebayanya. Ia melakukan 

bullying dengan ternan sebayanya yang lain yang masuk dalam satu gank nya. 

Berdasarkan paparan korban bullying pelaku melakukan bullying sejak ke1as VII 

sedangkan korban dan pelaku saat ini duduk di kelas VIII. Motif yang dilakukan oleh 

pelaku sementara diketahui karen a iri dengan korban. 

B. Tujuan Konseling (Indikator) 

1. Sesi awaI : KonseH menaruh kepercayaan dan terbuka terhadap konselor. 

2. Sesi inti : KonseH dapat mengungkapkan permasalahan yang dihadapainya. 

3. Sesi akhir : Dapat terselesaikannya permasalahan konseH. 

C. Perencanaan Pelaksanaan Konseling 

1. Identitas 

a. Satuan Pendidika.ll : MTs N YOGYAKARTA I 

b. Tahun Ajaran : 2016/2017 

c. Kelas : VIII F 

d. Pelaksanaan dan 

pihak terkait : Konselor dan Guru BK 

2. Waktu 

a. Tanggal 

b. Jam Pelayanan : 2JPL 

c. Volume wak:tu : 1 x40menit 

d. Tempat : RuangBK 

3. BidangBK : Sosia! 

4. Materi pelayanan 

5. Terna : Bullying 

6. Sumber rnateri pelayanan : -

7. Tujuan layanan 

a. Pengetahuan 

1) Konseli dapat rnengidentifikasi masalah yang dialami sekarang 



2) Konseli dapat mengetahui akibat dari masalah yang konse1i alami 

3) Konseli dapat mengetahui bagaimana caranya supaya dapat menyelesaikan 

masalahnya. 

b. Sikap 

1) Konseli dapat lebih menghargai temannya. 

2) Konseli dapat berinteraksi sosial dengan baik. 

3) Konseli dapat memjadi pribadi yang lebih baik. 

c. Keterampilan 

1) Konseli dapat mendeskripsikan langkah-Iangkah untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik. 

2) Konseli dapat menerapkan interaksi sosial dengan baik. 

3) Konseli dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Fungsi layanan 

9. Metode dan teknik 

a. Jenis layanan 

: Pengembangan 

: Konseling Individu 

b. Kegiatan pendukung : Himpunan data, wawancara dan observasi 

10. Sarana 

a. Media 

b. Instrument 

c. Sumber 

11. Sasaran Penilaian 

12. Langkah Kegiatan 

:Pedoman Wawancara 

: Konseli 

a. Pembinaan Hubungan : Hubungan keakraban antara siswa dengan guru 

bimbingan dan konseling sangatlah penting karena agar 

siswa merasa nyaman dan percaya kemudian siswa 

dapat menceritakan pennasalahannya secara terbuka. 

b. Penilaian masalah : Mengumpulkan dan mengolah hasil data yang diperoleh 

oleh guru bimbingan dan konseling dengan 

menggunakan prosedur yang benar dan tepat. 

c. Penetapan Tujuan : Penetapan tujuan yang akan dicapai oleh siswa atas 

pennasalahannya 

d. Seleksi Strategi : Penetapan strategi dengan tepat akan mempermudah guru 

bimbingan dan konseling memperoleh informasi 

sebanyak mungkin. 



e. Implementasi Strategi: Siswa bertanggung jawab mengaplikasikan strategi 

yang telah disepakati, sedangkan guru bimbingan dan 

konseling bertanggung jawab dan rnernberikan 

penguatan tindakan kepada siswa juga terlibat aktif 

dalarn pengaplikasian strategi. 

f Evaluasi dan Tindak Lanjut : untuk mengetahui seberapa jauh perubahan siswa 

setelah mendapatlak layanan konseling. 

g. Terminasi (Penghentian Konseling) : Penghentian bantuan dilakukan saat target 

dan tuj uan konseling telah tercapai. 

13. Evaluasi 

a. Evaluasi proses 

1) Antusiasme konseli 

2) Keterlaksanaan program 

3) Dukungan orang tua dan ternan sebaya 

D. Pendekatan dan teknik konseling 

1. Pendekatan konseling : CCT (Client Centered Therapy) 

2. Alasrul pendekatan : Pendekatan yang digunakan pada konseling ini 

rnenggunakan teori Client Centered Therapy atau terapi 

berpusat pada klient. Konsep dasar dalam teori ini, 
"' ... 

bahwa rnanusia ada kekuatan-kekuatan ·atau 

kemampuan-kemampuan terutama dalam diri individu 

untuk tumbuh dan berkembang, untuk menyesuaikan 

diri, dan rnemiliki do{Ongan yang lruat kearah 

kedewasaan dan kemampuan yang harus dihargai. 

3. Teknik-teknik konselbg yang digunakan 

a. Mendengar Aktif (Active Listening) 

b. Mengulang Kembali (RestatinglParaphrasing) 

c. MempeIjelas (Clarifing) 

d. Menyimpulkan (Summarazing) 

e. Bertanya (Quistioning) 

f. Mengimplementasi (Interpreting) 



g. Mengkonfrontasi (confronting) 

h. Mereflekaikan Perasaan (Reflecting Feelings) 

1. Memberikan dukungan (Supporting) 

J. Berempati (Empathzing) 

k. Memfasilitasi (Fasilitating) 

1. Memulai (initating) 

m. Menentukan Tujuan (Setting Goals) 

n. Mengevaluasi (Evaluating) 

o. Mengakhiri (Terminating) 

Y ogyakarta, 

Memeriksa dan Menyetujui 

GuruBK 

Sri Hartati S.Pd 

NIP. 196103101994032002 



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIn p 

MADRASAH TSANA WIY AH NEGERI YOGY AKARTA 11 

JIn. Imogiri Mandungan UH VIII566 Yogyakarta 

Hari/Tanggal: ~Q,\~I ~ ,~("Laf'i 9.0\\. 

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah 

tentang: 

Bullying 

NO NAMA 

1 

NOINDUK KELAS TID 

vnIP 

Y ogyakarta, 

Memeriksa dan Menyetujui 

GuruBK 

Sri Hartati S.Pd 

NIP. 196103101994032002 



IDENTITAS KONSELI 

a. Nama lengkap 

b. Nama panggilan 

c. Tempat dan tanggal lahir 

d. J enis kelamin 

e. Agama 

f. AnakKe 

g. Status dalam keluarga 

h. Kewarganegaraan 

i. Alamat sekarang 

J. Nama sekolah 

k. Alamat sekolah 

: \)a{\iSCt A.cy Mctul~c\ct ~1\~' 
\hol~ 

Y~~tt.o, ~o ~QQtembQ" 9~ 
~QrnfUa.l\ 
{} blY\ 

-2 
tL O!. ttctun., 
ll\ 0\ 0 C\ .e~1 0\-

~ldo~li I ([t {tt (l.w O~ YOW\cC\c ~ C\ 

rvtt ~ N , '(~tjc\\<:: ~r{V\ 
M ~ut1 'jOt(\ 

1. LA TAR BELAKANG KONSELI 

a. Latar belakang keluarga 

1) Keadaan orangtua 

Ayah 

a) Nama 

b) Agama 

c) Alamat 

d) Pekerjaan-

e) Kewarganegaraan 

Ibn 

a) Nama 

b) Agama 

c) Alamat 

d) Pekerjaan 

e) Kewarganegaraan 

: M, ~C\~Ift\Q(\ 

: h{aM 

: Wo.r""'~ \'0\-0 . 

: fQ(\~\u~O ()l~"tAb '/o~~\::Gtt~ . 
: (no{on ~i(;\ 

: <;"'(\C\r~ ~\Q~~ ~ 
: \ ~lot()1 
. ~~ ~bo.\\ P+ ! '" pvJ 01. 
: \.;J no. o.~ Q~-\-G\ 

: tI\Jot\~~'0 



A. Understanding 

INSTRUMEN PENILAIAN HASIL 

(Laiseg) 

1. Identifikasikan sebab-sebab timbulnya masalah yang anda tadi. 

~etlclQ\c ~Qrxy~('\ 'J< ~Q~{Q~~~QftO.(\. 
2. J elaskan akibat dari masalah yang anda hadapi. 

t-{ onl Mbu(\::.Q(\· ~e.('(Ylu~u\t,Of\ J ~Q'iJ{~~ ~q~Q"O(\ ) \Iu'oUl\~" t?Q~\enon 01\ 

tQ(l~~f\~ . 

B. Comfortable 

Setelah menerima layanan konseling 

1. Apakah masalah anda merasa berkurang (Y affieak) 

2. Apakah anda akan menjadi pribadi yang lebih baik?(YaJ'fidftlt.) 

- C. Action 

1. Deskripsikan langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk menJadi pribadi yang 

lebih baik? 

Me"J~\H\ ~"~('l 'fotYlltN\:n~, ctQ(\~ -1eroan o..~ \,e'c,\h a~ b. 
\<at.qv. b,ccn~ ~~J \,Qr('at\~ ~C\r'\'1a(\ ~en.e'oI\""ao·lV\u,.up \'104..l.t) 

2. Praktikan langkah-Iangkah yang akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 



INSTRUMEN EVALUASI PROSES 

NO ASPEK YANG DI NILAI YA TIDAK 

A. ANTUSIASME KONSELI 

1. Konseli mengungkapkan masalah 

2. Konseli aktif menjawab pertanyaan 

B. KETERLAKSANAANPROGRAM 

1. Pelaksanaan konseling sesuai kebutuhan 

2. Pelaksanaan konseling berjalan sesuai kebutuhan 

3. Pelaksanaan berjalan sesuai langkah-langkah konseling yang di 

rumuskan 

C. DUKUNGAN TERHADAP MATA PELAJARAN 

1. Hasil konseling mendukung kegiatan be1ajar peserta didik (lebih 

rajin, lebih tertib belajar) terutama dalam memahami pe1ajaran. 



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F 

MADRASAH TSANA WN AH NEGERI YOGY AKARTA 

JIn. Imogiri Mandungan UH VIII566 Yogyakarta 

Hari/Tanggal: > Q,\~~O ) 1-"feV,\'Va\ i ~ 

Pennasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah 

tentang: 

Bullying 

NO NAMA NOINDUK ! KELAS TID 

1 Don\~ ~Cj{J- tACtV \lc;(et tIc '~J<:.,( :tt 1-'t VIII F ..s:itLL.1. 
OfJr"~ ~. 

Yo gyakarta, 

Memeriksa dan Menyetujui_ 

Kepala Sekolah GuruBK 
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NIP. 196769131996031002 NIP. 196103101994032002 



RENCAt~A PELAKSANAAN LAYANAt~ (RPL) 

KONSELING INDIVIDU 

MTs N YOGYAKARTA II 

A. Deskripsi Kasus 

Konseli merupakan pelaku bullying dengan teman sebayanya. Ia melakukan 

bullying dengan teman sebayanya yang lain yang masuk dalam satu gank nya. 

Berdasarkan paparan korban bullying pelaku melakukan bullying sejak kelas VII 

sedangkan korban dan pelaku saat ini duduk di kelas VIII. Motif yang dilakukan oleh 

pelaku sementara diketahui karen a iri dengan korban. 

B. Tujuan Konseling (Indikator) 

1. Sesi awal : Konseli menaruh kepercayaan dan terbuka terhadap konselor. 

2. Sesi inti : Konseli dapat mengungkapkan pennasalahan yang dihadapainya. 

3. Sesi akhir : Dapat terselesaikannya pennasalahan konseli. 

C. Perencanaan Pelaksanaan Konseling 

1. Identitas 

a. Satuan Pendidikan : MTs NYOGYAKARTA n 
b. Tahun Ajaran : 2016/2017 

c. Kelas : VIII F 

d. Pelaksanaan dan 

pihak terkait : Konselor dan Guru BK 

2. Waktu 

a. Tanggal 

b. Jam Pelayanan : 2JPL 

c. Volume waktu : 1 x 40 menit 

d. Tempat : RuangBK 

3. BidangBK : Sosial 

4. Materi pelayanan 

5. Terna : Bullying 

6. Sumber materi pelayanan : -

7. Tujuan layanan 

a. Pengetahuan 

1) Konseli dapat mengidentifIkasi masalah yang dialami sekarang 



2) Konseh dapat mengetahui akibat dari masalah yang konseli alami 

3) KonseH dapat mengetahui bagaimana caranya supaya dapat menyelesaikan 

rnasalahnya. 

Sikap 

1) Konseh dapat lebih menghargai temannya. 

2) Konseh dapat berinteraksi sosial dengan baik. 

3) KonseH dapat memjadi pribadi yang lebih baik. 

c. Keterampilan 

1) Konscli dapat mendeskripsikan langkah-langkah untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik. 

2) Konseli dapat menerapkan interaksi sosial dengan baik. 

3) Konseli dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Fungsi layanan 

9. Metode dan teknik 

a. J enis layanan 

: Pengembangan 

: Konseling Individu 

b. Kegiatan pendukung : Hirnpunan data, wawancara dan observasi 

10. Sarana 

a. Media 

b. Instrument 

c. Sumber 

11. Sasaran Penilaian 

12. Langkah Kegiatan 

: Pedoman Wawancara 

: KonseH 

a. Pernbinaan Hubungan : Hubungan keakraban antara Slswa dengan guru 

bimbingan dan konseling sangatlah penting karena agar 

siswa merasa nyaman dan percaya kernudian siswa 

dapat menceritakan permasalahannya secara terbuka. 

b. Penilaian masalah : Mengumpulkan dan mengolah hasil data yang diperoleh 

oleh guru bimbingan dan konseling dengan 

menggunakan prosedur yang benar dan tepat. 

c. Penetapan Tujuan: Penetapan tujuan yang akan dicapai oleh siswa atas 

permasalahannya 

d. Seleksi Strategi : Penetapan strategi dengan tepat akan mernpermudahguru 

bimbingan dan konseling mernperoleh informasi 

sebanyak mungkin. 



e. hnplementasi Strategi: Siswa bertanggung jawab mengaplikasikan strategi 

yang telah disepakati, sedangkan guru bimbingan dan 

konseling bertanggung jawab dan memberikan 

penguatan tindakan kepada siswa juga terlibat aktif 

dalam pengaplikasian strategi. 

£ Evaluasi dan Tindak Lanjut : untuk mengetahui seberapa jauh perubahan siswa 

setelah mendapatlak layanan konseling. 

g. Terminasi (Penghentian Konseling) : Penghentian bantuan dilakukan saat target 

dan tujuan konseling telah tercapai. 

13. Evaluasi 

a. Evaluasi proses 

1) Antusiasme konseli 

2) Keterlaksanaan program 

3) Dukungan orang tua dan teman sebaya 

D. Pendekatan dan teknik konseling 

1. Pendekatan konseling : CCT (Client Centered Therapy) 

2. Alasan pendekatan : Pendekatan yang digunakan pada konseling ini 

men~gunakan teon Client Centered Therapy atau terapi 

berpusat pada klient. Konsep dasar dalam teori ini, 

bahwa manUSla ada kekuatan-kekuatan atau 

kemampuan-kemampuan terutama dalam diri individu 

untuk tumbuh dan berkembang, untuk menyesuaikan 

diri, dan memiliki dorongan yang kuat kearah 

kedewasaan dan kemampuan yang harus dihargai. 

3. Teknik-teknik konseling yang digunakan 

a. Mendengar Aktif (Active Listening) 

b. Mengulang Kembali (Restating/Paraphrasing) 

c. Memperjelas (Clarifing) 

d. Menyimpulkan (Summarazing) 

e. Bertanya (Quistioning) 

£ Mengimplementasi (Interpreting) 



g. Mengkonfrontasi (confronting) 

h. Mereflekaikan Perasaan (Reflecting Feelings) 

1. Memberikan dukungan (Supporting) 

j. Berempati (Empathzing) 

k. Memfasilitasi (Fasilitating) 

1. Memulai (initating) 

m. Menentukan Tujuan (Setting Goals) 

n. Mengevaluasi (Evaluating) 

o. Mengakhiri (Terminating) 

Y ogyakarta, 

Memeriksa dan Menyetujui 

GuruBK 

Sri Hartati S.Pd 

NIP. 196103101994032002 



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F 

MADRASAH TSANAWN AH NEGERI YOGY AKARTA I 

Jln. Imogiri Mandungan UH VIV566 Yogyakarta 

Hari/Tanggal: S"~~. 01 februarL 20{7 

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah 

tentang: 

Bullying 

NO NAMA NOINDUK 

1 

An \(\d~a tt StyQ f'~ruftJ 01 

KELAS TID 

VIIIF 

~ 
Y ogyakarta, 

Memeriksa dan Menyetujui 

GuruBK 

Sri Hartati S.Pd 

NIP. 196103101994032002 



IDENTITAS KONSELI 

a. Nama lengkap 

b. Nama panggilan 

c, Tempat tanggal lahir 

d. J enis kelamin 

e. Agama 

f. Anak Ke 

g. Status dalam keluarga 

h. Kewarganegaraan 

1. Alamat sekarang 

J. Nama sekolah 

k. Alamat sekolah 

: Amndt1Q li)'tqa N(f)0fUrn 

: AnmaC\a 

: YC<1(Joror1Q,cx,Jo.nuQrt ZOO?; 

: ~~puon 

: {~()m 

:2-

: Ano\=: ~unOJ 

: (n~Onpria 

: fcef(.lraron lOT ~~ 1/Cl'l.8 

: fYlTs N 1 Y ~t:=o.f'tQ 
: M'Q(ldunO)OO 

1. LATAR BELAKANG KONSELI 

a. Latar belakang keluarga 

1) Keadaan orangtua 

Ayah 

a) Nama : S\do~ Am 
b) Agama : IslC'to 

c) Alamat . -
d) Pekerjaan 

e) Kewarganegaraan : \ (\00 n~ (]\ 

Ibu 

a) Nama : ~01{{'\i 

b) Agama : \.S\om 
c) Alamat : r~{"~t1 tor 

d) Pekerjaan ~a~ 
e) Kewarganegaraan \{\d~O 



Understanding 

INSTRUMEN PENILAIAN HASIL 

(Laiseg) 

1. Identifikasikan sebab-sebab timbulnya masalah yang anda tadi. 

re rnlan foromao I \1?frda(c- ffilqopon I \'QOlltCf 

2. lelaskan akibat dari masalah yang anda hadapi. 

M(Jn1mvUI~an ~t(Yluso.mn iilta~i hon4~ .sWPfltar}, ~tQmafO} 
fn~p:tl levIn O~b 

B. Comfortable 

Setelah menerima layanan konseling 

1. Apakah masalah anda merasa berkurang (Y aJ~) 

2. Apakah anda akan menjadi pribadi yang lebih baik?(Y~) 

C. Action 

1. Deskripsikan langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk menjadi pribadi yang 

Iebih baik? 

~Qn ph n SlbhturQtlrrn ~om fJa\~ I \:b(t1UOlRJStflW ~\1 seTffl') 

2. Praktikan langkah-Iangkah yang akan dilakukan dalam kerudupan sehari-hari. 



INSTRUMEN EVALUASI PROSES 

NO ASPEK YANG DI NILAI YA TIDAK 

A. ANTUSIASME KONSELI 

1. Konseli mengungkapkan masalah 

2. Konseli aktif menjawab pertanyaan 

B. KETERLAKSANAANPROGRAM 

1. Pelaksanaan konseling sesuai kebutuhan 

2. Pelaksanaan konseling beIjalan sesuai kebutuhan 

3. Pelaksanaan betjalan sesuai langkah-Iangkah konseling yang di 

rumuskan 

C. DUKUNGAN TERHADAP MATA PELAJARAN 

1. HasH konseling mendukung kegiatan belajar peserta didik (lebih 

rajin, lebih tertib bela jar) terutama dalam memahami pelajaran. 



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F 

MADRASAH TSANA WIY AH NEGERI YOGY AKARTA I 

Jin. Imogiri Mandungan UH VIII566 Y ogyakarta 

Hariffanggal: (Qlaso, 0 -, ~UClft flO\i 

Pennasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah 

tentang: 

Bullying 

NO NAMA 

1 

Afl1rd~ l(~ ""~'um 

Memeriksa dan Menyetujui 

Kepala Sekolah 

J auharMukhlisSulistyanta, S.Ag 

NIP. 196769131996031002 

NOINDUK KELAS TID 

VIIIF 

{buJJ og 
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RENCANA PELAKSAl~AAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING INDIVIDU 

lVITs N YOGYAKillTA Il 

A. Deskripsi Kasus 

KonseH rnerupakan pelaku bullying dengan ternan sebayanya. Ia rnelakukan 

bullying dengan ternan sebayanya yang lain yang rnasuk dalarn satu gank nya. 

Berdasarkan paparan korban bullying pelaku rnelakukan bullying sejak kelas VII 

sedangkan korban dan pelaku saat ini duduk di kelas VIII. Motif yang dilakukan oleh 

pelaku sernentara diketahui karena iri dengan korban. 

B. Tujuan Konseling (Indikator) 

1. Sesi awal : Konseli rnenaruh kepercayaan dan terbuka terhadap konselor. 

2. Sesi inti : KonseH dapat rnengungkapkan pennasalahan yang dihadapainya. 

3. Sesi akhir : Dapat terselesaikannya pennasalahan konseli. 

C. Perencanaan Pelaksanaan Konseling 

1. Identitas 

a. Satuan Pendidikan : MTs N YOGYAKARTA n 
b. Tahun Ajaran : 201612017 

e. Kelas : VIn F 

d. Pelaksanaan dan 

pihak terkait : Konselor dan Guru BK 

2. Waktu 

a. Tanggal 

b. Jam Pelayanan : 2JPL 

c. Volume waktu : 1 x 40 menit 

d. Tempat : RuangBK 

3. BidangBK : Sosial 

4. Materi pelayanan 

5. Terna : Bullying 

6. Sumber materi pelayanan : -

7. Tujuan layanan 

a. Pengetahuan 

1) Konseli dapat mengidentifikasi masalah yang dial ami sekarang 



2) KonseH dapat mengetahui akibat dari masalah yang konseli alami 

3) KonseIi dapat mengetahui bagaimana caranya supaya dapat menyelesaikan 

masalahnya. 

Sikap 

1) Konseli dapat lebih menghargai temannya. 

2) Konseh dapat berinteraksi sosial dengan baik. 

3) Konseli dapat memjadi pribadi yang lebih baik. 

c. Keterampilan 

1) Konseli dapat mendeskripsikan langkah-langkah untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik. 

2) KonseH dapat menerapkan interaksi sosial dengan baik. 

3) KonseIi dapat menerapkan dalarn kehidupan sehari-hari. 

8. Fungsi layanan 

9. Metode dan teknik 

a. Jerus layanan 

: Pengembangan 

: Konseling Individu 

b. Kegiatan pendukung : Himpunan data, wawancara dan observasi 

10. Sarana 

a .. Media 

b. Instrument 

c. Sumber 

11. Sasaran Penilaian 

12. Langkah Kegiatan 

: Pedoman Wawancara 

: KonseH 

a. Pembinaan Hubungan : Hubungan keakraba.'1 antara siswa dengan guru 

bimbingan dan konseling sangatlah penting karena agar 

siswa merasa nyaman dan percaya kemudian siswa 

dapat menceritakan permasalahannya secara terbuka. 

b. Penilaian masalah : Mengumpulkan dan mengolah hasH data yang diperoleh 

oleh guru bimbingan dan konseling dengan 

menggunakan prosedur yang benar dan tepat 

c. Penetapan Tujuan: Penetapan tujuan yang akan dicapai oIeh siswa atas 

permasalahannya 

d. Seleksi Strategi : Penetapan strategi dengan tepat akan mempermudah guru 

bimbingan dan konseling memperoleh informasi 

sebanyak mungkin. 



e. hnplementasi Strategi: Siswa bertanggung jawab mengaplikasikan strategi 

yang telah disepakati, sedangkan guru bimbingan dan 

konseling bertanggung jawab dan memberikan 

penguatan tindakan kepada siswa juga terlibat aldif 

dalam pengaplikasian strategi. 

f. Evaluasi dan Tindak Lanjut : untuk mengetahui seberapa jauh perubahan siswa 

setelah mendapatlak layanan konseling. 

g. Terminasi (Penghentian Konseling) : Penghentian bantuan dilakukan saat target 

dan tujuan konseling telah tercapai. 

13. Evaluasi 

a. Evaluasi proses 

1) Antusiasme konseli 

2) Keterlaksanaan program 

3) Dukungan orang tua dan teman sebaya 

D. Pendekatan dan teknik konseling 

1. Pendekatan konse1ing : CCT (Client Centered Therapy) 

2. Alasan pendekatan : Pendekatan yang digunakan pada konseling ini 

menggunakan teori Client Centered Therapy atau terapi 

berpusat pada klient. Konsep dasar dalam teori ini, 

bahwa manusia ada kekuatan-kekuatan atau 

kemampuan-kemampuan terutama dalam diri individu 

untuk tumbuh dan berkembang, untuk menyesuaikan 

diri, dan memiliki dorongan yang kuat kearah 

kedewasaan dan kemampuan yang harns dihargai. 

3. Teknik-teknik konseling yang digunakan 

a. Mendengar Aktif (Active Listening) 

b. Mengulang Kembali (Restating/Paraphrasing) 

c. Memperjelas (Clarifing) 

d. Menyimpulkan (Summarazing) 

e. Bertanya (Quistioning) 

f. Mengimplementasi (Interpreting) 



g. Mengkonfrontasi (confronting) 

h. Mereflekaikan Perasaan (Reflecting Feelings) 

1. Memberikan dukungan (Supporting) 

J. Berempati (Empathzing) 

k. Memfasilitasi (Fasilitating) 

1. Memulai (initating) 

m. Menentukan Tujuan (Setting Goals) 

n. Mengevaluasi (Evaluating) 

o. Mengakhiri (Terminating) 

Yo gyakarta, 

Memeriksa dan Menyetujui 

GuruBK 

Sri Hartati S.Pd 

NIP. 196103101994032002 



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F 

MADRASAH TSANA WIY AH NEGERI YOGY AKARTA I[ 

JIn. Imogiri Mandungan UH VIJJ566 Yogyakarta 

Hariffanggal : Stla~af t fl{\)tUaf"i .20\ t 
Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah 

tentang: 

Bullying 

NO NAMA NOINDUK 

1 28 \-I\'"3 ~altab\Ua 2.7-

KELAS TID 

VIIIF ~ 
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IDENTITAS KONSELI 

a. Nama lengkap : 2ahta Sa\s,abl\\ d 

b. Nama panggilan : A r a 
c. Tempat dan tanggallahir : ~09~~tta, \8 O~~o'oQ\ :J002 

d. Jenis kelamin : p~r~I'<''{>ua\l 

e. Agama : 1<,;\a~ 

f. AnakKe : I 

g. Status dalam keluarga : A('IC\ t ~6r'<:\u. ~<j 

h. Kewarganegaraan : IndonQ ~,~ 

1. Alamat sekarang : ~otOSI..\\:af'l Ll. \-\ \II 89 T ~og~a.\~&'1: a 

j. Nama sekolah : MT~ f\J 1: ~o~~a.~ar,="a 

k. Alamat sekolah : Me"c\", "<jo..n 

1. LATARBELAKANGKONSELI 

a. Latar belakang keluarga 

1) Keadaan orangtua 

Ayah 

a) Nama 

b) Agama 

c) Alamat 

d) Pekerjaan 

e) Kewarganegaraan 

Ibn 

a) Nama 

b) Agama 

c) Alamat 

d) Pekerjaan 

e) Kewarganegaraan 

: (S\(\m 

: SorCSu~a.n U. \-\ \II "B9 i Y09'Jo.~Mt;d 

: $oy'("" 
: {t,oo"~~\Q 

: SUSi Endan MUt('\\ 

: {~\C\tf\ 

: <;otOsu\:af\ U\\ \E 89+ ~~~o.~esta 

: ,\->u. f"u('C\ah ~~ 

: f~\\Q~\a. 



Understanding 

INSTRUMEN PENILAIAN HASIL 

(Laiseg) 

1. Identifikasikan sebab-sebab timbulnya masalah yang anda tadi. 

rQ~CI\cl"y~~c:\\fI00 d~ t::tt\da~ ~~ql'aaf\ 

2. Jelaskan akibat dari masalah yang anda hadapi. 

~\:~«''d''d~fI ('(l~lC'di \Q~,'n o.\:t8b 

B. Comfortable 

Setelah menerima layanan konseling 

1. Apakah masalah anda merasa berkurang (Y a/~) 

2. Apakah anda akan menjadi pribadi yang lebih baik?(Y a/~) 

C. Action 

1. Deskripsikan langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik? 

('(lQnS3\i(\ 5\\ atur?" m, ~ bQ.tro\i'lU(\\~t':; o...gat (Q~l" C\~~b 

2. Praktikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

i~~ 



INSTRUMEN EVALUASI PROSES 

NO ASPEK YANGDI NILAI YA TIDAK 

A. ANTUSIASME KONSELI 

1. Konseli mengungkapkan masalah 

2. Konseli aktif menjawab pertanyaan 

B. KEfERLAKSANAAN PROGRAM 

1. Pelaksanaan konseling sesuai kebutuhan 

2. Pelaksanaan konseling berjalan sesuai kebutuhan 

3. Pelaksanaan beIjalan sesuai langkah-Iangkah konseling yang di 

rumuskan 

c. DUKUNGAN TERHADAP MATA PELAJARAN 

1. Hasil konseling mendukung kegiatan belajar peserta didik (lebih 

rajin, lebih tertib belajar) terutama dalam memahami pelajaran. 
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HarilTanggal : 

Pennasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah 

tentang: 
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